Uni versitas Indonesia Library >> U - Tesis Menbership

Perlawanan dalam Puisi Chairil Anwar dan Y un Dong-Ju pada Masa
Pendudukan Jepang

Lee, Y oung-Ju, author
Deskripsi Lengkap: https:/lib.ui.ac.id/detail 71d=83138& |okasi=|okal

BAB | PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Indonesia dan Korea memiliki pengalaman sgjarah yang sama, yaitu mengalami masa pendudukan Jepang.
Indonesia dijajah Jepang mulai tanggal 8 Maret 1942 sampai 17 Agustus 1945.1 Pada awal nya kedatangan
Jepang dipandang positif bagi orang Asia Tenggara dan berhasil mematahkan mitos bahwa"orang berkulit
putih tidak dapat dikalahkan™. Apalagi seruan atau semboyan Jepang yakni "Lingkungan Kemakmuran
Bersama Asia Timur Raya' dan "Asiauntuk Orang Asia’ cukup menarik untuk mengambil hati rakyat Asia
Tenggaratermasuk Indonesia. Pemerintah Jepang yang menyebut dirinya sebagal sang pembebas pada
waktu itu juga telah menjanjikan kemerdekaan, namun ternyata semuanya tidak terwujud dan hanya
merupakan strategi untuk mendapatkan dukungan rakyat Indonesia. Justru yang diterima oleh bangsa
Indonesia adalah penderitaan yang lebih parah dibandingkan dari penjajah Belanda.2.

Sementara itu, pengalaman pahit bagi bangsa Korea dimulai pada tahun 1910, ketika Dinasti Chosun
(kergjaan Korea, 1392-1910) digulingkan oleh Imperialis Jepang. Selama 35 tahun Jepang melakukan
penjgjahan yang kejam terhadap bangsa Korea. Jepang dengan kekuatan militer merampok baik tanah,
bahan pangan maupun sumber-sumber alam dan tenaga manusia Korea. Keadaan seperti itu tidak membuat
bangsa K orea patah semangat, tetapi malah sebaliknya, bangsa K orea berjuang melawan penjajahan Jepang
dan akhirnya memperoleh kemerdekaan padatanggal 15 Agustus 1945.

Dari pengalaman sejarah yang sama dari kedua negara, terdapat beberapa perbedaan, seperti lama waktu
penjaahan, kebijakan, dan lain-lainnya.

Dibandingkan dengan Indonesia, periode penjajahan Jepang di Korea lebih lama dan dapat dikatakan lebih
kejam - bahkan Jepang mel aksanakan kebijakan penghapusan homogenitas bangsa K orea untuk
menghancurkan secaratotal sejarah dan kebudayaan Korea. Dapat dikatakan penindasan Jepang terhadap
Koreamencapai puncaknya pada tahun 1940-an, hingga kegiatan-kegiatan di berbagai sektor terutama seni
dan budaya dilarang dan sangat tidak bebas. Bahkan, dalam rangka penjepangan, pemerintah penjajahan
mel aksanakan kebijakan baru, yaitu pelarangan penggunaan bahasa Korea di sekolah dan pemaksaan
penggunaan nama Jepang sebagal ganti nama Korea.4

Sementara di Indonesia Jepang mendukung pemakaian bahasa Indonesia sebagai alat komunikasi untuk
menghapus sisa-sisa dan pengaruh Belanda serta membentuk beberapa organisasi untuk memobilisasi
rakyat. Kebijakan Jepang terhadap Indonesia kelihatannya membantu perkembangan Indonesia, tetapi
semuanya dilaksanakan demi kepentingan Jepang. Namun ada beberapa tokoh Indonesia mengabaikan
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kekuatan dan kemampuan bangsa Indonesia dan memberikan penilaian yang berlebihan atas kebijakan
Jepang di Indonesia, sebagaimana kutipan berikut:

Semuaitu sangat sekali menyinggung perasaan bangsa Indonesia, tapi tak dapat disangka bahwa adajuga
baiknya, karena bangsa kita dengan demikian ditempa badan dan jiwanya dan digjar mengerjakan pekerjaan
yang besar-besar dalam hubungan yang besar-besar sehingga kita dengan sekaligus diangkat ke tingkat
internasional, sambil merasakan kesakitan tumbuh besar yang tiba-tiba dan tergesa-gesa.



